BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan karya skenario film fiksi “Ruang Sunyi” bertujuan untuk melihat
bagaimana The Blake Snyder Beat Sheet mempengaruhi perubahan karakter pada
tokoh utama. The Blake Snyder Beat Sheet terdapat 15 beat atau plot point, di mana
pada tahapan awal yakni opening image memperkenalkan potret “sebelum” dari
karakter utama, sedangkan pada tahapan akhir yakni finale image merupakan
kebalikan dari opening image, sehingga karakter pada tokoh utama harus bertolak
belakang. Penerapannya pada skenario “Ruang Sunyi” yakni pada tahapan awal
yang memiliki rasa dendam yang membekas, namun pada tahapan akhir terlihat
menerima semua keadaan dalam hidupnya. Proses yang terjadi pada karakter
didukung oleh rumusan character arc pada positif change arc, sehingga karakter
berubah ke arah yang lebih baik. Perubahanyang signifikan inilah yang dinamakan
perubahan karakter. Sehingga terbukti bahwa The Blake Snyder Beat Sheet dapat
menjadi panduan atau pola perubahan pada karakter tokoh utama.

The Blake Snyder Beat Sheet menyarankan jumlah halaman skenario yakni
110 halaman dan membagi halaman tersebut ke dalam 15 beats secara signifikan.
Namun pada penerapannya, skenario Ruang Sunyi tidak memenuhi jumlah halaman
yang disarankan oleh Blake Snyder yakni kurang dari 110 halaman. Hal ini
disebabkan karena setiap skenario memiliki kebutuhan cerita yang berbeda-beda,
sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan cerita tanpa harus terikat oleh jumlah
halaman yang disarankan. Penulisan skenario Ruang Sunyi tetap mengikuti
tahapan-tahapan oleh Blake Snyder sehingga masih sesuai dengan kaidah struktur
The Blake Snyder Beat Sheet.

Skenario “Ruang Sunyi” juga membuat suatu dunia baru yakni dunia Tuli,
dunia di mana orang-orang tidak bisa mendengar. Dunia Tuli menjadi sebuah
tempat di mana karakter utama mengalami perubahan karakter. Terbukti bahwa
ketika karakter berada di dunia Tuli berubah menjadi frustrasi, putus asa, dan

sendirian. Berbagai proses dilewati oleh karakter tokoh utama sehingga saat
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karakter kembali ke dunia realitas, karakter berubah menjadi sadar atas
kesalahannya sehingga menjadi lebih baik. Pandangan karakter utama terhadap
disabilitas tunarungu juga berubah, karakter menjadi memahami keadaan
disabilitas tunarungu dan juga mempelajari bahasa isyarat. Karakter utama pada
skenario “Ruang Sunyi” dapat mewakili masyarakat-masyarakat awam yang tidak
memahami tentang kesetaraan, sehingga tujuan penulisan skenario “Ruang Sunyi”
menggambarkan kehidupan disabilitas tunarungu pun tergambarkan melalui sudut

pandang dari karakter utama.

B. Saran

Proses pembuatan skenario film membutuhkan kematangan konsep dan
kedalaman riset untuk menunjang pembuatan skenario. Belajar dari proses
pembuatan skenario film “Ruang Sunyi” yang masih jauh dari kata sempurna dalam
menyampaikan pesan terhadap isu perundungan terhadap disabilitas dan proses
penyadaran diri, maka diharapkan generasi selanjutnya bisa melakukan penelitian
dan eksplorasi lebih lanjut terkait pilihantema untuk’'membuat karya dalam bentuk
apa pun yang dapat mengangkat isu tersebut.

Kombinasi antara The Blake Snyder Beat Sheet dengan perubahan karakter
sangat cocok karena Snyder menegaskan bahwa dalam strukturnya gambar
pembuka dan penutup harus bertolak belakang sehingga tercipta perubahan. Sangat
memungkinkan untuk mengeksplorasi perubahan karakter sesuai dengan kebutuhan
cerita. Diharapkan hal ini dapat menjadi panduan dalam mengembangkan konsep
skenario film, sehingga dapat tercipta karya-karya yang tidak hanya menghibur
tetapi juga bermakna.

Tidak tercapainya tujuan skenario film fiksi “Ruang Sunyi” dalam
memenuhi jumlah halaman menurut The Blake Snyder Beat Sheet, maka diharapkan
karya-karya berikutnya dapat memenuhi kesesuaian halaman dengan The Blake
Snyder Beat Sheet yakni berjumlah 110 halaman. Karya selanjutnya juga dapat
mengeksplorasi jumlah halaman yang berbeda dengan lebih dari 110 halaman

sehingga diharapkan dapat menjadi penemuan baru.
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